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ABSTRAK

Ida Zahidah, NIM. 5218019. 2021. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membina Karakter Islami Peserta didik di SDN Jetaklengkong
Wonopringgo Pekalongan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program
Pascasarjana IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2)
Dr. Hj. Imam Suraji, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Islami Peserta didik.

Peserta didik adalah generasi yang akan meneruskan perjuangan bangsa
kita di kemudian hari. Karakter peserta didik yang terbentuk dari sekarang yang
sangat menentukan karakter bangsa ini. Karakter peserta didik yang terbentuk
dengan baik apabila dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya mereka
mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa. Peserta
didik merupakan pribadi yang mempunyai hak untuk tumbuh dan bertumbuh
secara optimal sesuai dengan kemampuan masing-masing

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah 1) Apa strategi yang
digunakan guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? 2) Nilai Karakter apa saja yang
ditanamkan oleh guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD
Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? Tujuan penelitian adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru PAI dalam membina
karakter Islami peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo
Pekalongan 2) Untuk mendeskripsikan Nilai Karakter apa saja yang ditanamkan
oleh guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Pengumpulan data melalui: interview, observasi dan
dokumentasi. Analisis datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa karakter siswa di SDN
Jetaklengkong Wonopringgo rata-rata tergolong baik seperti adanya pembiasaan
yang meliputi kedisiplinan, bertanggungjawab, kejujuran, saling menghargai.
Pembinaan karakter siswa dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan program-
program berjabat tangan dengan guru, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah,
seperti sebelum kegiatan belajar mengajar yang isinya adalah motivasi,
tadarus/murojaah ayat-ayat do’a-do’a harian, pembacaan asmaul husna, sholat
sunah dhuha berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah; Strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SDN Jetaklengkong
Wonopringgo meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
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ABSTRACT

Ida Zahidah, NIM. 5218019. 2021. Strategies of Islamic Religious
Education Teachers in Fostering the Islamic Character of Students at SDN
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan. Master's Thesis on Islamic Religious
Education, Postgraduate Program IAIN Pekalongan. Supervisor: (1) Dr.
SlametUntung, M.Ag. (2) Dr. Hj. Imam Suraji, M.Ag.

Keywords: Teacher Strategy, Islamic Character of Students.

Educated participants are the generation that will continue the struggle of
our nation in the future. The character of students who are formed from now on
will determine the character of this nation. The character of students who are well
formed if in the process of growth and development they get enough space to
express themselves freely. Students are individuals who have the right to grow
and grow optimally according to their respective abilities

The formulation of the research problem is 1. What are the strategies used
by PAI teachers in fostering the Islamic character of students at SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? 2. What character values are instilled
by PAI teachers in fostering the Islamic character of students at SD Negeri
JetaklengkongWonopringgo Pekalongan? The research objectives are: 1. To
describe the strategies used by PAI teachers in fostering the Islamic character of
students at SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan 2. To describe
what character values are instilled by PAI teachers in fostering the Islamic
character of students at SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan .

In this research, the writer uses qualitative research with descriptive
method. Collecting data through: interviews, observation and documentation. The
data analysis is descriptive with three paths, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

This study resulted in the findings that the character of students at SDN
JetaklengkongWonopringgo was on average quite good, such as the habituation
that included discipline, responsibility, honesty, mutual respect. Student character
building can be grown through habituation of programs shaking hands with
teachers, dhuha prayer, dhuhur prayer in congregation, such as before teaching
and learning activities whose contents are motivation, tadarus / murojaah verses of
daily prayers, reading of AsmaulHusna , praying sunnahdhuha in congregation
and praying dzuhur in congregation; The strategy of Islamic religious education
teachers in shaping the character of students at SDN JetaklengkongWonopringgo
includes planning, implementation, and evaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan seseorang yang berpegaruh dalam membina karakter
siswa. Dalam pendidikan karakter sendiri guru harus memulai dari dirinya
sendiri agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik menjadi baik pula
pengaruhnya terhadap peserta didik. Pendidikan sulit untuk menghasilkan
sesuatu yang baik tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang baik. Untuk itu,
terdapat beberapa hal yang harus dipahami guru dari peserta didik, anatar lain
kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian catatan kesehatan, latar
belakang keluarga, dan kegiatannya di sekolah. *

Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukan hanya sekedar teori,
tetapi figur Nabi Muhammad Saw tampil sebagai contoh (uswatunhasanah )
atau suri tauladan. Karakter Islami merupakan suatu sifat-sifat Islami yang
diajarkanatau dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw yang memang harus
ditanamkan kepada anak-anak, agar mereka tidak mudah terjerumus ke dalam
hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Apalagi untuk anak usia remaja
yang memang pikirannya masih labil. Maka dari itu, kita sebagai guru yang

baik harus bisa membangun dan menanamkan karakter Islami tersebut.

Y Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him.119-
120
2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),him.26-27



Karakter perlu untuk digaungkan sehingga lahir kesadaran bersama
akan pentingnya membangun karakter generasi bangsa yang kokoh dalam
menghadapi perkembangan zaman. Arus globalisasi telah membawa perubahan
yang signifikan dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Namun perubahan
tersebut cenderung mengarah pada kemerosotan moral dan akhlak.?

Agama khususnya Islam, memiliki andil dalam proses membina
karakter, sebab agama memberikan bimbingan dan kontrol sosial kepada
umatnya. Ajaran agama islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan
dan nilai-nilai kemanuasian seharusnya di amalkan dalam hidup dan kehidupan
sehingga terbentuklah suatu tatanan sosial kemasyarakatan yang adil dan
damai. Apabila ajaran agama islam diajarkan dengan benar maka terdapat
hubungan positif antara ajaran agama islam dan membina karakter yang islami.
Pendidik dan lembaga pendidikan adalah pionir dalam membina karakter. Oleh
karena itu, menjadi tugas orang tua, masyarakat, sekolah, dan pemerintah
sebagai penyelenggara pendidikan dalam membina generasi muda yang
berkarater.”

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa berdasarkan hasil
observasi diketahui kondisi pelajar SD Negeri Jetaklengkong yang ketika
pulang sekolah, beberapa dari mereka ada yang tidak pulang langsung ke
rumah tetapi malahan bermain dahulu di daerah sekitar sawah. Hal yang paling

diherankan tidak hanya peserta didik laki-laki saja yang main di sekitar sawah

*Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2012), Cet. 1, him. 8

* Muchlas Samani, dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2012), Cet. 2, him. 10



tetapi peserta didik yang perempuan pun juga ada yang ikut ke sana. Peristiwa
seperti inilah yang ditakutkan karena hal ini bisa merusak citra peserta didik itu
sendiri. Memang kalau dilihat sendiri tidak baik serta tidak menunjukkan
karakter peserta didik yang Islami. Dalam hal ini, guru PAl SD Negeri
Jetaklengkong sendiri sudah menerapkan beberapa pembiasaan dalam
kaitannya tentang pendidikan karakter Islami seperti kegiatan shalatberjama’ah
ketika waktu dhuhur, infak setiap hari jum’at, iuran qurban setiap hari senin.
Adapun kegiatan pembiasaan yang lain yaitu bedoa setiap mengawali
pelajaran, setiap pagi membaca asmaulhusna, bacaan shalat, shalawatnariyah
dan membaca risalah awal.’

Strategi seorang guru PAI dalam hal ini sangat diperlukan untuk
membina perilaku atau karakter Islami para peserta didik dengan baik. Semua
kegiatan yang telah ada memang harus dimaksimalkan lagi oleh sang guru,
sehingga dapat melekat dengan erat dalam diri masing-masing peserta didik.
Pada akhirnya peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan-pergaulan
yang kurang baik di luar sekolah. Dan oleh sebab itu, pihak sekolah selain
memperhatikan para peserta didiknya di dalam sekolah harus tetap mengawasi
mereka di luar lingkungan sekolah. Maka dari itu, strategi guru PAI memang
sangatlah penting dalam membina karakter Islami pada siswanya, agar para

siswanya tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang bebas.

® Hasil Observasi dengan guru PAI dan Observasi pada September 2019



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Karakter lislami Peserta Didik SDN Jetaklengkong Wonopringgo

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Untuk mengarahkan pada pokok permasalahan, maka peneliti
merumuskan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong
Wonopringgo Pekalongan ?
2. Bagaimana strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong

Wonopringgo Pekalongan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan karakter peserta didik di SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.
b. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina karakter Islami peserta didik di SD

Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.



2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penemuan penelitian ini
adalah:
a. Secara teoritis
Dapat memperoleh gambar tentang strategi guru PAI dalam
membina karakter Islami peserta didik.
b. Secara praktis
1) Dapat memberikan wacana tentang strategi guru PAI dalam
membina karakter Islami peserta didik bagi guru PAL.
2) Dapat memberikan konstribusi positif bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan pendidikan.
3) Dapat dijadikan wacana bagi orang tua dalam membina karakter

Islami anak-anak mereka.

D. Penelitian Terdahulu

Selain membuat kerangka teori berdasarkan buku-buku, penulis juga
menggunakan beberapa penelitian yang sudah ada untuk dijadikan tambahan
referensi. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Eci Anggraini tahun 2018 yang berjudul “Upaya Guru PAI
Dalam Membentuk Karakter Akhlak Mulia Pada Anak Tunagrahita di
SLB Pamardi Putra Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

metode yang digunakan meliputi metode ceramah, tanya jawab, suri



tauladan dan praktik. Karena dalam materi dibutuhkan penjelasan tentang
pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan induk-induk akhlak
tercela, pengaruh positif penerapan model dalam membentuk karakter
Islami paserta didik. °

2. Penelitian Rodhiyah tahun 2018 yang berjudul “Tantangan Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter Siswa di SMA Negeri
1 Muaro Jambi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter siswa di SMA Negeri 1
Muaro Jambi melalui perilaku dan upcaya seperti keteladanan pendekatan,
teguran dan bimbingan pembiasaan nasehat dan hukuman. Sementara itu
upaya juga dilakukan melalui kegiatan keagamaan seperti kegiatan PHBI,
pesantren kilat pada bulan Ramadhan, kultum dan yasinan rutin di sekolah
pada hari jum’at, perlombaan keagamaan dan sebagainya.’

3. Penelitian Tri Mulyaningsih tahun 2017 yang berjudul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa (Studi
Kasus di SD Giripurwo Purwosari Gunungkidul”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya guru PAI SD Giripurwo dalam membentuk
sikap religiusitas siswa memang sudah ebrjalan dengan sangat baik, meski
tanpa dukungan orang tua atau wali murid yang maksimal guru PAI

membuat upaya yang sangat maksimal, antara lain; pembelajaran PAI,

® Eci Anggaini, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Akhlak Mulia Pada Anak
Tunagrahita di SLB Pamardi Putra Yogyakarta”, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), him. 86.

’ Rodhiyah, “Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter Siswa
di SMA Negeri 1 Muaro Jambi”, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, (Jambi: UIN Sulthan
Saifuddin, 2018), him. 92.



ekstrakurikuler TPA, hafalan surat, peringatan PHBI, sholat dhuha dan
pemberian kartu sholat dan iqro’.8

4. Penelitian Wasis Ridwan dan Man Arfa’ Ladamay tahun 2020 yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 8 Cerme
Gresik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembinaan akhlakul
karimah peserta didik melalui kegiatan Keagamaan di SMA
Muhammadiyah 8 Cerme Gresik. Pembiasaan dengan melaksanakan shalat
dhuha dan shalat dhuhur secara berjamaah yang rutin setiap hari. Dengan
cara bunyi lonceng untuk menandai setiap kegiatan yang harus
dilaksanakan maka hal tersebut akan membina akhlak peserta didik yaitu
disiplin, bertanggung jawab, sabar dalam melaksanakan shalat wajib,
apalagi shalat sunnah.’

5. Penelitian Vebri Angdreani, Idi Warsah, Asri Karolina tahun 2020 yang
berjudul “Implementasi Metode Pembiasaan : Upaya penanaman Nilai-
Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan di SD Negeri 08
Rejang Lebong dipandang efektit diterapakan dalam penanamkan nilai-
nilai islami siswa. Terbukti tidak hanya di dalam kelas, namun telah

dilakukan melalui pembiasaan salam sapa dengan warga sekolah sejak

8 Tri Mulyaningsih, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Religiusitas Siswa (Studi Kasus di SD Giripurwo Purwosari Gunungkidul”, Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017), him. 78

% Wasis Ridwan dan Man Arfa’ Ladamay, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik”, Jurnal
Tamaddun, Volume 21 Nomor 1, Tahun 2020.



datang ke sekolah dan saat pulang sekolah. Membiasakan berdoa sebelum
dan sesudah jam pelajaran berlangsung dengan hafalan surah-surah pendek
yang telah di tentukan setiap harinya secara bergiliran, membiasakan
budaya antri, dan pembiasaan yang lainnya adalah penanaman nilai-nilai
sosial kepada peserta didik seperti peduli lingkungan sekolah. Hal ini telah
menjadi budaya sekolah yang tetap dijaga dan dipertahankan oleh pihak
sekolah dengan menjalin kerja sama dengan orang tua guna memberikan
kontrol langsung kepada anak-anak mereka di rumah.°

6. Penelitian Nuranti, Muhamad Hanif, Fita Mustafida tahun 2019 yang
berjudul “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Madrasah
Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi guru dalam membentuk karakter siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu sudah sangat bagus melalui
pengintegrasin sehri-hari meliputi: keteladaanan, teguran, menasehati dan
mengkondisikan lingkungan yang membentu penddikan carakter serta
pengintegrasian melalui pembiasaan yang diprogramkan seperti shalat
dhuha dan shalat dzuhur berjamaah.**

7. Penelitian Nur Muhamad Romdoni tahun 2019 yang berjudul “Kreatifitas
Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di

Madrasah Tsanawiyah Miftakhul Khoir Karangrejo Purwosari”. Hasil

10 \ebri Angdreani, Idi Warsah, Asri Karolina, “Implementasi Metode Pembiasaan :
Upaya penanaman Nilai-Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong”, Jurnal Media Informasi
Pendidikan Islam: At-Ta 'lim, Volume 10 Nomor 1, Tahun 2020.

1 Nuranti, Muhamad Hanif, Fita Mustafida, “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter
Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu”, Jurnal Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah: JPMI, Volume 1 Nomor 3, Tahun 2019.



penelitian menunjukkan bahwa efektifitas guru agidah akhlak dalam
membentuk karakter siswa sangat diperlukan guna membentuk tingkah
laku peserta didik yang baik dan mulia. Guru agidah akhlak juga sebagai
pemegang utama tanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta
didik. Upaya guru dalam membentuk karakter siswa dengan cara guru
memberi tahu bahwasannya kepribadian baik itu seperti halnya memiliki
sopan santun terhadap yang lebih tua dan menyayangi yang kecil, seorang
guru menjalin hubungan baik dengan peserta didik tanpa memandang
perbedaan materi dari keluarga kaya dan kurang mampu, peserta didik
lebih ditekankan pada tingkat pemimpin, supaya mempunyai mental yang
pemberani dalam menyampaikan ilmu yang diperoleh, terutama, pada
kegiatan sehari-hari seperti sikap ubudiah, sholat, mengaji.*?

8. Penelitian Muhammad Nahdi Fahmi dan Sofyan Susanto tahun 2018
“Implementasi Pembiasaan Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa di SDN Tambakromo 2 Kabupaten Ngawi”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan signifikan dari yang
semula 85% anak dengan nilai karakter dibawah rata-rata kemudian
setelah dilakukan tindakan turun menjadi 13% anak yang masih sulit untuk
merubah karakternya. Dari 87% responden merasa pembiasaan pendidikan
islam dalam kehidupan membawa banyak perubahan dalam karakter
religius mereka. Pembiasaan yang dilakukan antara lain: melaksanakan

tadarus pagi, hafalan surat dalam Al-Quran, sholat berjamaah, mengucap

2 Nur Muhamad Romdoni, “Kreatifitas Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Miftakhul Khoir Karangrejo Purwosari”, Jurnal
Pendidikan Islam: Vicratina, Volume 4 Nomor 1, Tahun 2019.
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salam, dan berkata sopan. Dalam memonitor semua pembiasaan tersebut,
digunakan buku catatan harian kegiatan sehari-hari.*®

9. Penelitian Kandiri, Arfandi, Moh. Zamili, Masykuri tahun 2021 yang
berjudul  “Building Students’ Moral Through Uswatun Hasanah
Principles: A Systematic Literature Review”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa “The results indicate that good moral guidance
(uswah) is not based on theoretical teaching but necessitates concrete
examples through the role and responsibility of educators in the context of
learning and learning processes. As such, educators should be an example
(uswatun hasanah) (a good example) for students through excellent
conduct in day-to-day activities”.**

10. Penelitian Muhammad tahun 2020 yang berjudul “Character Building
Implementation Model: A Review On Adab Akhlak Learning”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa “The research result shows that it did not
achieve character-building maximally because, first, it was lack of
adequate follow-up after assessment/evaluation result; second, the
cognitive aspect was always dominant in determining student’s
achievement and learning completion. The values of attitude and behavior

were not regarded as an authoritative reference to determine a student’s

learning completion. The orientation of attitude and behavior assessment

3 Muhammad Nahdi Fahmi dan Sofyan Susanto, “Implementasi Pembiasaan Pendidikan
Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SDN Tambakromo 2 Kabupaten Ngawi”,
Jurnal Pendidikan: Pedagogia, Volume 7 Nomor 2, Tahun 2018.

14 Kandiri, Arfandi, Moh. Zamili, Masykuri, “Building Students’ Moral Through Uswatun
Hasanah Principles: A Systematic Literature Review”, Journal Nadwa: Islamic Education
Journal, Volume 15 Number 1, Year 2021.
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become student’s report “ornament”, however, it had not been
accompanied by adequate followed-up, for instance, in the form of reward
which can encourage on the developing and maintaining character values
owned, and punishment which provide a deterrent effect and eliminate the

possibility to repeat the violation”. *°

> Muhammad, “Character Building Implementation Model: A Review On Adab Akhlak
Learning”, Journal Tatsqif, Volume 18 Number 2, Year 2020.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
1. | Eci Anggraini, | “Upaya Guru PAI - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Tempat penelitian
tahun 2018. Dalam Membentuk penelitian lapangan | menunjukkan bahwa terdahulu dan terdahulu dilakukan

Karakter Akhlak
Mulia Pada Anak
Tunagrahita di SLB
Pamardi Putra
Yogyakarta”.

(field research).
- Pendekatan:
kualitatif.
- Teknik

pengumpulan data:

observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

metode yang
digunakan meliputi
metode ceramah,
tanya jawab, suri
tauladan dan praktik.
Karena dalam materi
dibutuhkan
penjelasan tentang
pengertian akhlak,
induk-induk akhlak
terpuji dan induk-
induk akhlak tercela,
pengaruh positif
penerapan model
dalam membentuk
karakter Islami
paserta didik.

penelitian ini
yaitu sama-
sama
membahas
bidang kajian
membentuk
karakter
peserta didik.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama

pada Anak Tunagrahita
di SLB Pamardi Putra
Yogyakarta, sedangkan
tempat penelitian ini
dilakukan pada peserta
didik di SDN
Jetaklengkong
Wonopringgo
Pekalongan.

- Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada kepala sekolah,
guru pendidikan agama
islam, guru pendidikan
karakter, sedangkan
subjek penelitian ini
dilakukan pada kepala
sekolah, siswa, guru
kelas, guru pendidikan
agama islam.

4}



No

Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

Rodhiyah,
tahun 2018.

“Tantangan Guru
Pendidikan Agama

- Jenis penelitian:
penelitian lapangan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa

- Pada penelitian
terdahulu dan

- Tempat penelitian
terdahulu dilakukan

Islam Dalam (field research). upaya guru penelitian ini pada siswa SMA Negeri

Membina Karakter - Pendekatan: Pendidikan Agama yaitu sama- 1 Muaro Jambi,

Siswa di SMA kualitatif. Islam dalam membina | sama sedangkan tempat

Negeri 1 Muaro - Teknik karakter siswa di membahas penelitian ini dilakukan

Jambi”. pengumpulan data: | SMA Negeri 1 Muaro | bidang kajian pada peserta didik di
observasi, Jambi melalui membentuk SDN Jetaklengkong
wawancara, dan perilaku dan upcaya karakter Wonopringgo
dokumentasi. seperti keteladanan peserta didik. Pekalongan.
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No

Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

pendekatan, teguran
dan bimbingan
pembiasaan nasehat
dan hukuman.
Sementara itu upaya
juga dilakukan
melalui kegiatan
keagamaan seperti
kegiatan PHBI,
pesantren kilat pada
bulan Ramadhan,
kultum dan yasinan
rutin di sekolah pada
hari jum’at,
perlombaan
keagamaan dan
sebagainya.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data

- Subjek penelitian

terdahulu dilakukan

pada kepala sekolah dan
guru pendidikan agama
islam, sedangkan subjek
penelitian ini dilakukan

pada kepala sekolah,

siswa, guru kelas, guru

pendidikan agama
islam.

v1




No

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi
3. | Tri “Upaya Guru - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Tempat penelitian
Mulyaningsih, Pendidikan Agama penelitian lapangan | menunjukkan bahwa terdahulu dan terdahulu dilakukan
tahun 2017. Islam Dalam (field research). upaya guru PAI SD penelitian ini pada siswa SD
Membentuk - Pendekatan: Giripurwo dalam yaitu sama- Giripurwo Purwosari
Religiusitas Siswa kualitatif. membentuk sikap sama Gunungkidul, sedangkan
(Studi Kasus di SD Teknik religiusitas siswa membahas tempat penelitian ini
Giripurwo Purwosari pengumpulan data: | memang sudah bidang kajian dilakukan pada peserta
Gunungkidul”. observasi, ebrjalan dengan membentuk didik di SDN
wawancara, dan sangat baik, meski karakter Jetaklengkong

dokumentasi.

tanpa dukungan orang
tua atau wali murid
yang maksimal guru
PAI membuat upaya
yang sangat
maksimal, antara lain;
pembelajaran PAlI,
ekstrakurikuler TPA,
hafalan surat,
peringatan PHBI,
sholat dhuha dan
pemberian kartu
sholat dan iqro’.

peserta didik.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama

Wonopringgo
Pekalongan.

Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru pendidikan
agama islam, sedangkan
subjek penelitian ini
dilakukan pada kepala
sekolah, siswa, guru
kelas, guru pendidikan
agama islam.

qT



No

Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

Wasis Ridwan
dan Man Arfa’
Ladamay,
tahun 2020.

“Peran Guru
Pendidikan Agama
Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul
Karimah Peserta
Didik di SMA
Muhammadiyah 8
Cerme Gresik”.

- Jenis penelitian:
penelitian lapangan
(field research).

- Pendekatan:
kualitatif.

Teknik
pengumpulan data:
observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
metode pembinaan
akhlakul karimah
peserta didik melalui
kegiatan Keagamaan
di SMA
Muhammadiyah 8
Cerme Gresik.
Pembiasaan dengan

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
membahas
bidang kajian
membentuk
perilaku
peserta didik.

- Tempat penelitian
terdahulu dilakukan
pada siswa SMA
Muhammadiyah 8 Ceme
Gresik, sedangkan
tempat penelitian ini
dilakukan pada peserta
didik di SDN
Jetaklengkong
Wonopringgo
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No

Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

melaksanakan shalat
dhuha dan shalat
dhuhur secara
berjamaah yang rutin
setiap hari. Dengan
cara bunyi lonceng
untuk menandai
setiap kegiatan yang
harus dilaksanakan
maka hal tersebut
akan membina akhlak
peserta didik yaitu
disiplin, bertanggung
jawab, sabar dalam
melaksanakan shalat
wajib, apalagi shalat
sunnah.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data

Pekalongan.

Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru pendidikan
agama islam, sedangkan
subjek penelitian ini
dilakukan pada kepala
sekolah, siswa, guru
kelas, guru pendidikan
agama islam.

LT



No

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi
5. | Vebri “Implementasi - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Tempat penelitian
Angdreani, Idi Metode Pembiasaan : | penelitian lapangan | menunjukkan bahwa terdahulu dan terdahulu dilakukan
Warsah, Asri Upaya penanaman (field research). penerapan metode penelitian ini pada siswa SDN 08
Karolina, Nilai-Nilai Islami - Pendekatan: pembiasaan di SD yaitu sama- Rejang Lebong,
tahun 2020. Siswa SDN 08 kualitatif. Negeri 08 Rejang sama sedangkan tempat
Rejang Lebong”. Teknik Lebong dipandang membahas penelitian ini dilakukan
pengumpulan data: | efektit diterapakan bidang kajian pada peserta didik di
observasi, dalam penanamkan membentuk SDN Jetaklengkong
wawancara, dan nilai-nilai islami perilaku Wonopringgo
dokumentasi. siswa. Terbukti tidak peserta didik. Pekalongan.

hanya di dalam kelas,
namun telah
dilakukan melalui
pembiasaan salam
sapa dengan warga
sekolah sejak datang
ke sekolah dan saat
pulang sekolah.
Membiasakan berdoa
sebelum dan sesudah
jam pelajaran
berlangsung dengan
hafalan surah-surah

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama

Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru pendidikan
agama islam, sedangkan
subjek penelitian ini
dilakukan pada kepala
sekolah, siswa, guru
kelas, guru pendidikan
agama islam.
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Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
pendek yang telah di menggunakan
tentukan setiap jenis penelitian
harinya secara lapangan
bergiliran, - Pada
membiasakan budaya | penelitian
antri, dan pembiasaan | terdahulu dan
yang lainnya adalah penelitian ini
penanaman nilai-nilai | yaitu sama-
sosial kepada peserta sama
didik seperti peduli menggunakan
lingkungan sekolah. teknik
Hal ini telah menjadi pengumpulan
budaya sekolah yang data
tetap dijaga dan wawancara,
dipertahankan oleh observasi, dan
pihak sekolah dengan | dokumentasi
menjalin kerja sama
dengan orang tua
guna memberikan
kontrol langsung
kepada anak-anak
mereka di rumah.

6. | Nuranti, “Strategi Guru - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Tempat penelitian
Muhamad Dalam Membentuk penelitian lapangan | menunjukkan bahwa terdahulu dan terdahulu dilakukan
Hanif, Fita Karakter Siswa Di (field research). strategi guru dalam penelitian ini pada siswa Madrasah
Mustafida, Madrasah Ibtidaiyah | - Pendekatan: membentuk karakter yaitu sama- Ibtidaiyah Bustanul

67



No

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
tahun 2019. Bustanul Ulum Kota kualitatif. siswa di Madrasah sama Ulum Kota Batu,
Batu”. Teknik pengumpulan | Ibtidaiyah Bustanul membahas sedangkan tempat

data: observasi, Ulum Kota Batu bidang kajian penelitian ini dilakukan

wawancara, dan sudah sangat bagus membentuk pada peserta didik di

dokumentasi. melalui karakter SDN Jetaklengkong
pengintegrasin sehri- peserta didik. Wonopringgo
hari meliputi: - Pada penelitian Pekalongan.

keteladaanan,
teguran, menasehati
dan mengkondisikan
lingkungan yang
membentu penddikan
carakter serta
pengintegrasian
melalui pembiasaan
yang diprogramkan
seperti shalat dhuha
dan shalat dzuhur
berjamaah.

terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini

Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru dan siswa,
sedangkan subjek
penelitian ini dilakukan
pada kepala sekolah,
siswa, guru kelas, guru
pendidikan agama
islam.
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Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

Nur Muhamad
Romdoni,
tahun 2019.

“Kreatifitas Guru
Agidah Akhlak
Dalam Membentuk
Karakter Peserta
Didik di Madrasah
Tsanawiyah
Miftakhul Khoir
Karangrejo
Purwosari”.

- Jenis penelitian:
penelitian lapangan
(field research).

- Pendekatan:
kualitatif.

Teknik
pengumpulan data:
observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
efektifitas guru
agidah akhlak dalam
membentuk karakter
siswa sangat
diperlukan guna
membentuk tingkah
laku peserta didik
yang baik dan mulia.
Guru aqgidah akhlak
juga sebagai
pemegang utama
tanggung jawab
dalam pembentukan
karakter peserta didik.
Upaya guru dalam

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
membahas
bidang kajian
membentuk
karakter
peserta didik.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan

- Tempat penelitian

terdahulu dilakukan
pada siswa Madrsah
Tsanawiyah Miftakhul
Khoir Karangrejo
Purwosari, sedangkan
tempat penelitian ini
dilakukan pada peserta
didik di SDN
Jetaklengkong
Wonopringgo
Pekalongan.

Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru agidah akhlak
dan siswa, sedangkan
subjek penelitian ini

T¢
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Peneliti, Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

membentuk karakter
siswa dengan cara
guru memberi tahu
bahwasannya
kepribadian baik itu
seperti halnya
memiliki sopan
santun terhadap yang
lebih tua dan
menyayangi yang
kecil, seorang guru
menjalin hubungan
baik dengan peserta
didik tanpa
memandang
perbedaan materi dari
keluarga kaya dan
kurang mampu,
peserta didik lebih
ditekankan pada
tingkat pemimpin,
supaya mempunyai
mental yang
pemberani dalam
menyampaikan ilmu
yang diperoleh,

kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
jenis penelitian
lapangan

- Pada
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
teknik
pengumpulan
data
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

dilakukan pada kepala
sekolah, siswa, guru
kelas, guru pendidikan
agama islam.

(44
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Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
terutama, pada
kegiatan sehari-hari
seperti sikap ubudiah,
sholat, mengaji.

8. | Muhammad “Implementasi - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Tempat penelitian
Nahdi Fahmi Pembiasaan penelitian lapangan | menunjukkan bahwa terdahulu dan terdahulu dilakukan
dan Sofyan Pendidikan Islam (field research). adanya perubahan penelitian ini pada siswa di SDN
Susanto, dalam Membentuk - Pendekatan: signifikan dari yang yaitu sama- Tambakromo 2
tahun 2018. Karakter Religius kualitatif. semula 85% anak sama Kabupaten Ngawi,

Siswa di SDN Teknik dengan nilai karakter membahas sedangkan tempat
Tambakromo 2 pengumpulan data: | dibawah rata-rata bidang kajian penelitian ini dilakukan
Kabupaten Ngawi”. observasi, kemudian setelah membentuk pada peserta didik di
wawancara, dan dilakukan tindakan karakter SDN Jetaklengkong
dokumentasi. turun menjadi 13% peserta didik. Wonopringgo
anak yang masih sulit | - Pada penelitian Pekalongan.

untuk merubah
karakternya. Dari
87% responden
merasa pembiasaan
pendidikan islam
dalam kehidupan
membawa banyak
perubahan dalam
karakter religius
mereka. Pembiasaan
yang dilakukan antara

terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
yaitu sama-

- Subjek penelitian
terdahulu dilakukan
pada guru dan siswa,
sedangkan subjek
penelitian ini dilakukan
pada kepala sekolah,
siswa, guru kelas, guru
pendidikan agama
islam.
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Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
lain: melaksanakan sama
tadarus pagi, hafalan menggunakan
surat dalam Al- jenis penelitian
Quran, sholat lapangan
berjamaah, mengucap | - Pada
salam, dan berkata penelitian
sopan. Dalam terdahulu dan
memonitor semua penelitian ini
pembiasaan tersebut, yaitu sama-
digunakan buku sama
catatan harian menggunakan
kegiatan sehari-hari. teknik
pengumpulan
data
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi
9. | Kandiri, “Building Students’ | - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian | - Bahasa yang digunakan
Arfandi, Moh. Moral Through penelitian pustaka. | menunjukkan bahwa terdahulu dan dalam penelitian
Zamili, Uswatun Hasanah - Pendekatan: “The results indicate penelitian ini terdahulu adalah bahasa
Masykuri, Principles: A kualitatif. that good moral yaitu sama- inggris, sedangkan
tahun 2021. Systematic Literature | - Teknik guidance (uswabh) is sama bahasa yang digunakan
Review”. pengumpulan data: | not based on membahas dalam penelitian ini
studi pustaka. theoretical teaching bidang kajian adalah bahasa Indonesia.
but necessitates membentuk - Jenis penelitian
concrete examples karakter terdahulu adalah

144
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Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
through the role and peserta didik. penelitian pustaka,
responsibility of - Pada penelitian sedangkan jenis
educators in the terdahulu dan penelitian ini adalah
context of learning penelitian ini peenltiian lapangan.
and learning yaitu sama- Teknik pengumpulan
processes. As such, sama data penelitian terdahulu
educators should be menggunakan adalah studi pustaka,
an example (uswatun pendekatan sedangkan teknik
hasanah) (a good kualitatif. pengumpulan data
example) for students penelitian ini adalah
through excellent wawancara, observasi
conduct in day-to-day dan dokumentasi.
activities”.
10. | Muhammad, “Character Building | - Jenis penelitian: Hasil penelitian - Pada penelitian Bahasa yang digunakan
tahun 2020. Implementation penelitian pustaka. | menunjukkan bahwa terdahulu dan dalam penelitian

Model: A Review On
Adab Akhlak
Learning”.

- Pendekatan:

kualitatif.
Teknik

pengumpulan data:

studi pustaka.

“The research result
shows that it did not

achieve character-

building maximally
because, first, it was

lack of adequate
follow-up after

assessment/evaluation

result; second, the

cognitive aspect was
always dominant in

penelitian ini
yaitu sama-
sama
membahas
bidang kajian
membentuk
karakter
peserta didik.
- Pada penelitian
terdahulu dan
penelitian ini

terdahulu adalah bahasa
inggris, sedangkan
bahasa yang digunakan
dalam penelitian ini

adalah bahasa Indonesia.

Jenis penelitian
terdahulu adalah
penelitian pustaka,
sedangkan jenis
penelitian ini adalah
peenltiian lapangan.
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Judul Penelitian
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Hasil

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
determining student’s | Yyaitu sama- - Teknik pengumpulan
achievement and sama data penelitian terdahulu
learning completion. menggunakan adalah studi pustaka,
The values of attitude | pendekatan sedangkan teknik
and behavior were kualitatif. pengumpulan data

not regarded as an
authoritative
reference to
determine a student’s
learning completion.
The orientation of
attitude and behavior
assessment become
student’s report
“ornament”,
however, it had not
been accompanied by
adequate followed-up,
for instance, in the
form of reward which
can encourage on the
developing and
maintaining
character values
owned, and
punishment which

penelitian ini adalah
wawancara, observasi
dan dokumentasi.
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provide a deterrent
effect and eliminate
the possibility to

repeat the violation .

LZ
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E. Kerangka Teoretik
1. Strategi Guru PAI

Strategi seorang guru PAI dalam membina karakter Islami yaitu
dengan cara pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara
terus-menerus. Berkenaan dengan hal-hal ini Imam al-Ghazali mengatakan
bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha
pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat
jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan
agar akhlak yang diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada
pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Dalam tahap-tahap tertentu
pembinaan akhlak, khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan dengan
cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Seseorang yang
ingin menulis dan mengatakan kata-kata yang bagus misalnya, pada
mulanya ia harus memaksakan tangan dan mulutnya menuliskan atau
mengatakan kata-kata dan huruf yang bagus. Apabila pembinaan ini sudah
berlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai
paksaan.

Cara lain yaitu dengan melalui keteladanan. Akhlak yang baik tidak
dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabiat
jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru
mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan
santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan

yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan disertai dengan
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pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Seperti yang telah diajarkan
oleh Rasulullah SAW. Selain itu, pembinaan akhlak dapat pula ditempuh
dengan cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak
kekurangannya dari pada kelebihannya. Dalam hubungan ini Ibn Sina
mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama,
hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada
dalam dirinya. Membatasi sejaun mungkin untuk tidak berbuat kesalahan,
sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan.®

. Karakter Islami

Begitu besarnya pengaruh karakter dalam kehidupan. Namun,
sebelumnya berbicara lebih jauh ada baiknya kita memahami arti dari
karakter tersebut. Secara bahasa karakter berasal darai bahasa Yunani,
charaseinyang artinya  “mengukir”.!’ menurut kamus Poerwadarminta,
karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari pada yang lain.

Dalam undang-undang No.20 tahun 2003 mengenai sistem
pendidikan nasional dinyatakan bahwa ‘“pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi menausi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demikratis serta bertanggung jawab. Jadi, secara jelas undang-undang

sistem pendidikan nasional Indonesia menyebutkan pengembangan karakter

Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.166
Y Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2013), him.
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sebagai tujuannya, seperti beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.®

Menurut al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam
jiwa dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan menurut Ibrahim
anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya muncul
macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan. Dari beberapa definisi diatas bahwa akhlak itu adalah
sifat yang tertanama dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara
spontan apabila dibutuhkan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.*®

Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang
mencerminkan akhlak atau perilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi
Muhammad Saw yaitu sidik, amanah, tabligh, dan fathonah. Tentu dipahami
bahwa empat nilai ini merupakan esensi bukan seluruhnya. Karena Nabi
Muhammad Saw juga terkenal dengan Kkarakter kesabarannya,
ketangguhannya, dan berbagai karakter lain.*°

Selain itu tujuan pendidikan Islam secara umum adalah agar orang
yang dididik menjadi hamba Allah yang shaleh, sebagai pemimpin yang

bertanggung jawab, manusia sempurna, memperoleh keselamatan dunia dan

Gede Raka, dkk. Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jakarta: Elex Media

Komputindo,2011),him. 20

him.11

9 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit Ombak.2013), him.4-8
% Dharma Kesuma,dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosda Karya:2011),
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akhirat. Pendidikan Islam bertujuan agar peserta didik mampu bersosialisasi
dengan masyarakat sekitar dengan baik, sehat jasmani dan rohani, memiliki
kecerdasan yang komprehensif, cerdas intelektual, emosional, moral,
spiritual.?* Jadi, baik itu tujuan pendidikan nasional maupun tujuan dalam
pendidikan Islam kedua-duanya sama-sama mengedepankan pendidikan
karakter atau moral.

3. Domain Karakter Islami

Akhlahk manusia sebagai hamba Allah yaitu dengan cara
mentauhidi Allah yakni tidak memusyrikan-Nya kepada sesuatu apapun,
beribadah kepada Allah, bertakwa kepada Allah, berdo’a khusus kepada
Allah berarti meminta sesuatu hanya kepada Allah, berdzikir, bertawakal,
bersabar, dan bersyukur kepada Allah.

Akhlak terhadap sesama manusia, yang pertama akhlak terhadap
orang tua yaitu dengan cara berbakti kepada kedua orang tua,
mendo’akankeduannya, taat terhadap yang diperintahkan dan meninggalkan
yang dilarang mereka, sepanjang perintah dan larangan itu tidak
bertentangan dengan ajaran agama, menghormatinya, memberikan
penghidupan, pakaian, mengobati jika sakit, dan menyelamatkannya dari
sesuatu yang berbahaya, menyayangi orang tua. Yang kedua, akhlak
terhadap saudara yaitu dengan cara adil terhadap saudara, mencintai
saudara, jangan su’udhon (buruk sangka). Yang ketiga yaitu akhlak terhadap

tetangga dengan cara dilarang menyakiti hati mereka, berbuat baik terhadap

! Samsul Nizar dan Zinal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi, (Jakarta:Kalam Mulia,
2011), him. 11-12
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tetangga, menolongnya jika memohon pertolongan, menengoknya jika sakit,
mengucapkan selamat jika mendapat kebahagiaan, memberi nasihat jika
meminta nasihat, saling menghargai hak milik, saling menanyai kabar baik,
saling memberi walaupun sedikit.

Yang kempat yaitu akhlak terhadap lingkungan masyarakat dengan
cara berbahasa yang baik dan benar dalam masyarakat, mengucapkan salam
bila bertamu, wajib memerhatikan tata cara makan dan minum,
menyesuaikan diri di majlis pertemuan, menjenguk orang sakit, bertakziah
bila ada tetangga yang meninggal. Yang kelima akhlak sebagai pemimpin
dengan cara memiliki sikap jujur, terpercaya, menyampaikan, fathanah,
cakap, adil, rendah hati, membela orang yang lemah, melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar. Yang terakhir, akhlak terhadap alam sekitar yaitu
dengan cara melarang penebangan pohon-pohon secara liar, melarang
perburuan binatang, melakukan reboisasi, membuat cagar alam,
mengendalikan erosi, memberi pengertian yang baik tentang lingkungan
kepada seluruh lapisan masyarakat, memberikan sanksi-sanksi tertentu bagi
pelanggar-pelanggarnya.?

4. Strategi Pembinaan Karakter pada Peserta didik.
Strategi  adalah  keseluruhan rencana yang mengarahkan

pengalaman belajar seperti mata pelajaran, mata kuliah atau modul. Hal ini

22Yatimin, Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alqur’an, (Jakarta: Amzah,2007),
hlm. 200-232
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mencakup cara yang direncanakan oleh pengembangan pelajaran untuk
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.?

Strategi merupakan usaha sadar menyiapkan peserta didik menjadi
manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya
sekarang dan masa yang akan datang dan upaya pembinaan, pengembangan,
peningkatan, pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta didik agar
mereka mau dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya selaras, serasi,
seimbang ( lahir batin, material spiritual dan invidual sosial ). Kemudian
membina peserta didik menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi pekerti
luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, pengajaran dan latihan, serta

keteladan.?*

F. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan pola hubungan/ gambaran antar
variabel berdasarkan kajian yang telah dilakukan.®® Kerangka berfikir
merupakan penjelasan mengenai garis-garis besar sebuah penelitian, pada
penelitian ini disajikan sebuah bagan sebagai ulasan untuk menggambarkan

dan memetakan permasalahan yang terjadi antara lain sebagai berikut.

% Mulyono Damopolii, Membangun Karakter dan Budaya Akademik diperguruan Tinggi
(Makasar: Alauddin university press, 2014), himl

24 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara,2012), Cet.l, him 174

»Ade Dedi Rohayana dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Strata 1 STAIN
Pekalongan, (Pekalongan: STAIN Press, 2007), him. 13.
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Gambar 1.1
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Berdasarkan gambar kerangka berpikir di atas maka dapat dijelaskan
bahwa untuk membentuk karakter islami peserta didik maka dibutuhkan guru
Pendidikan Agama Islam dapat melakukan beberapa strategi, antara lain berupa
keteladanan dari guru, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan
suasana yang kondusif, integrasi dan internalisasi. Dengan adanya beberapa

strategi dari guru Pendidikan Agama Islam tersebut diharapkan terdapat nilai
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karakter yang tertanam dalam diri siswa, antara lain religius, kebersihan dan
kerapian, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, rasa ingin
tahu dan rasa percaya diri. Dengan adanya nilai karakter yang ditanamkan

tersebut maka diharapkan peserta didik berkarakter Islami.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu
satu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data
yang ada di lapangan.? Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena
penelitian ini dilakukan di SDN Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara utuh.?” Pendekatan kualitatif digunakan
oleh penulis karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter

islami peserta didik di SDN Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.

%6 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Tarsito: Bandung, 2014), him. 58
%" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 3
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2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang memiliki data-
data secaralangsungdari sumber yang bersangkutan.?® Adapun sumber
data primer dalam penelitian ini adalah kepalasekolah, guru kelas,
peserta didik di SDN Jetaklengkong wonopringgo.

Sumber Data Sekunder

Sumber Data sekunder adalah subyek yang dapat memberikan
data secara tidak langsung. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, dokumentasi sekolah buku-buku dan sumber

data lain yang relevan.

c. Jenis Data

a. Jenis Data Primer

Data primer merupakan sebuah data yang diperoleh dari sumber-
sumber primer. Adapun data primer antara lain yaitu kepala sekolah
berupa strategi guru membina karakter islami peserta didik, hambatan
dalam pelaksanaan membina karakter islami peserta didik, berupa data
tentang strategi dalam membina karaketr islami peserta didik serta
perangkat dalam pembelajaran seperti RPP, silabus, dan lain

sebagainya yang terdapat di SDN Jetaklengkong

% Tang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 2015),

him. 132.
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b. Jenis Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang bukan
asli memuat informasi data tersebut. Adapun data sekunder yaitu
peserta didik kelas berupa pendapat mengenai pelaksanaan strategi
membina karakter Islami peserta didik; guru pendidikan agama islam
berupa data tentang strategi membina karakter Islami peserta didik di
SDN Jetaklengkong; buku-buku yang menunjang tentang strategi
membina karakter Islami peserta didik; dan gambaran umum SDN
Jetaklengkong, seperti: letak geografis, sejarah, visi dan misi, struktur
organisasi, sarana prasarana, keadaan peserta didik, pendidik dan
tenaga pendidik.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan merupakan suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan
prosedur yang standar. Ada beberapa teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu:
a. Metode Wawancara
Wawancara atau yang sering disebut interview adalah
interaksi dengan responden, baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan cara tanya jawab untuk menanyakan sesuatu yang
menjawabnya dianggap sebagai data penelitian.?® Jadi dalam penelitian

ini, penulis ini mewawancarai guru PAI mengenai kendala guru PAI

»Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu komunikasi
Dan lImu sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 180
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dalam membina Kkarakter Islami peserta didik SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan, strategi guru PAI dalam
membina karakter Islami peserta SD Negeri Jetaklengkong
Wonopringgo Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat
dalam membina Kkarakter Islami peserta didik SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.
b. Metode Observasi

Teknik observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
cara meneliti apa yang terjangkau oleh pancaindera.*® Dalam hal ini
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fisik tentang kondisi
sekolah SD Negeri Jetaklengkong. Secara umum yang meliputi letak
geografis, kondisi sekolah, sarana dan prasarana, maupun yang bersifat
non fisik yang terkait dengan pembentukan karakter Islami melalui
pengamatan secara langsung ke lapangan dengan mencatat ataupun
mengambil gambar bentuk keteladanan guru PAI di dalam dan di luar
kelas SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik penelitian untuk memperoleh
data formal dan catatan tentang gejala atau peristiwa di masa lalu.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari
dokumen sekolah dan foto-foto yang berkaitan dengan pembinaan

karakter Islami peserta didik, yaiti foto tentang kegiatan pembiasaan

*Heri Jauhari, Panduan Penulisan Tesis Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), hIm.135
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dalam pembinaan karakter Islami, tentnangketeladana guru PAI, data
tentang guru, peserta didik, sarana prasarana serta arsip-arsip lain yang
berisi catatan-catatan penting untuk kelengkapan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah penyusunan data yang diperoleh secara
sistematis, sehingga mudah dipahami orang lain. Analisis data adalah
proses mengtur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar.** Dalam hal ini, yang diorganisasi adalah
data mengenai tentang strategi guru PAI dalam membina karakter islami
peserta didik. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebagai proses pemusatan perhatian,
pemilihan dalam penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Adapun
reduksi data pada penelitian ini adalah tentang strategi guru PAI dalam
membina karakter Islami peserta didik.
b. Penyajian Data
Data dan informasi yang sudah didapatkan di lapangan

kemudian dimasukkan ke dalam suatu matriks. Penyajian data dapat

$1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuaitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2014), him.334
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meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Adapun
penyajian data dalam hal ini adalah adalah tentang strategi guru PAI
dalam membina karakter Islami peserta didik.
c. Verifikasi dan Kesimpulan

Verifikasi dan kesimpulan adalah informasi-informasi yang
tersusun dan memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.*?> Adapun verifikasi dan kesimpulan pada
penelitian ini adalah adalah tentang strategi guru PAI dalam membina

karakter Islami peserta didik.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah membaca gambaran tesis ini maka dibuat
sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan
penulisan sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, metode penelitian dan sistematika penulisan tesis.

BAB Il Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Islami dan
Peserta Didik. Sub bab A tentang Strategi. Sub bab B tentang Guru Pendidikan
Agama Islam. Sub bab C tentang Karakter Islami. Sub bab D tentang Peserta

Didik.

%2 Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012),
him. 96-97
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BAB 11l Karakter Peserta Didik dan Sstrategi guru PAI dalam membina
karakter islami peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong, membahas tentang
Sub bab A Gambaran Umum SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo
Pekalongan, visi dan misi, profil guru PAI SD Negeri Jetaklengkong
Wonopringgo Pekalongan. Sub bab B Karakter peserta didik di SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan. Sub bab C strategi yang digunakan
guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri
Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.

BAB IV Analisis, meliputi: Sub bab A Karakter peserta didik di SD
Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan. Sub bab B strategi yang
digunakan guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD
Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.

BAB V Penutup, meliputi Kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru PAI dalam
pembinaan karakter peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong Kecamatan

Wonopringgo Pekalongan ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai karakter yang ditanamkan oleh guru PAI di SD Negeri Jetaklengkong
Kecamatan Wonopringgo Pekalongan sebagai berikut: a) Religius. b)
Kebersihan dan kerapian.c) Kejujuran. d) Kedisiplinan. e) Tanggung jawab.
f) Kepedulian. g) Rasa ingin tahu. h) Rasa percaya diri. SD Negeri
Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Pekalongan sebagai lembaga
pendidikan yang memiliki visi menjadikan sekolah yang Islami berupaya
untuk membina karakter peserta didik yang didasarkan atas agidah Islam

2. Strategi guru PAI dalam pembentukan karakter siswa di di SD Negeri
Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Pekalongan adalah; Pertama,
dengan keteladanan. Guru memberi teladan kepada siswa untuk senantiasa
datang tepat waktu, berpakaian syar’i, menjaga adab bergaul dengan lawan
jenis, dan rajin membaca al-Qur’an. Kedua, dengan penanaman
kedisiplinan. Guru menegakkan kedisplinan di sekolah dan memberi teguran
bahkan sanksi bagi siapa saja yang melanggar tata tertib dan aturan yang
berlaku di sekolah. Apabila terdapat pelanggaran ringan kaitanya dengan
kedisiplinan siswa diberi sanksi dengan membaca istighfar secara berulang-

ulang dan mengakui kesalahannya. Ketiga, dengan pembiasaan. Upaya

100
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pembentukan karakter siswa adalah dengan program-program pembiasaan
di sekolah seperti; sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah,
membaca Asmaul husha, membaca Risalah awal. Keempat, dengan
menciptakan suasana yang kondusif. Guru berupaya menciptakan
lingkungan yang kondusif agar tercapainya pembentukan karakter siswa.
Kelima, dengan integrasi dan internalisasi. Internalisasi nilai-nilai karakter
di SD Negeri Jetaklengkong Kecamatan wonopringgo Pekalongan
diintegrasikan kedalam berbagai mata pelajaran, yang mengacu pada materi

pendidikan agama Islam.

B. Saran -Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Bagi sekolah SD Negeri Jetaklengkong Kecamatan wonopringgo
Pekalongan untuk dapat memberikan pemahaman melalui sosialisasi secara
terstruktur kepada peserta didikdan segenap warga sekolah lainnya terkait
dengan pendidikan karakter yang dikembangkan oleh sekolah sehingga
diharapkan mereka memahami nilai-nilai pendidikan karakter yang akan
dibentuk dan dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, guru memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
pembinaan Kkarakter peserta didik Untuk itu guru harus mengenali dan
memahami karakter dasar setiap peserta didik, sehingga guru dapat memberi
metode dan formula yang tepat dalam membina karakter peserta didik

sesuai dengan yang diharapkan.
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P

Peran apa yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan karakter

pada peserta didik?

Guru menjadi ujung tombak keberhasilan pendidikan, guru harus
memiliki kecakapan kerja yang baik dan kedewasaan berfikir
yangtinggi. Guru sebagai sosok figure yang digugu dan ditiru,
sebagai model dan teladan, hubungan guru dengan siswa harus
dilandasi cinta kasih, saling percaya jauh dari sifat otoriter dalam

membina karakter siswa.

Bagaimana upaya guru dalam membina karakter siswal
disekolah?

Upaya guru dalam membina karakter siswa. Seorang guru harus
memahami terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi
terhadap kesuksesannya dalam belajar, salah satu aspek penting
yang menentukan adalah kompetensi yang dimiliki guru,
pendidikan pada madrasah diarahkan pada peningkatan mutu dan
relevensi pendidikan karakter, memberikan bimbingan, arahan,
dengan menambah jam pelajaran, melakukan kegiatan
ekstrakurikuler, pembiasaan serta pengembangan budaya sekolah.

Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam membentuk
karaktersiswa?

—  Faktor penghambat
Terbatasnya  waktu dan jam  pelajaran, lingkungan

masyarakat,lingkungan keluarga, kesibukan orang tua, kurangnya
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kesadaran peserta didik untuk mempelajari, mengetahui akan
pentingnya pendidikan karakter.

—  Faktor pendukung
Kesadaran siswa yang tumbuh dari diri siswa untuk selalu
melakukan perbuatan yang terpuji, adanya kebersamaan dari
masing-masing guru dalam membentuk karakter religious siswa,
motivasi dan dukungan orang tua serta dukungan positif dari

lingkungan.

Refleksi

Pendidikan karakter sangat diperlukan, melihat kemajuan dan
tantangan zaman yang semakin pesat dan ketat bila siswa tidak
dibentengi dengan pendidikan karakter sejak dini maka nilai-nilai

serta karakter bangsa akan merosot.

Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan karakter siswa?

Peran guru selalu dipandang dalam hubungan dengan ideal
pembangunan bangsa, guru harus bisa memantapkan posisi dan
perannya lewat usaha mengembangkan kemampuan diri secara
maksimal dan kesinambungan sebab guru sebagai pemangku

Jabatan yang professional.

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan
karakter disekolah?

Upaya guru dalam membentuk karakter siswa, memberikan
pelajaran dt sekolah sesuai kurikulum yang berlaku, menanamkan
pelajaran agama diluar jam sekolah seperti: iqro*, muhadhoroh,

membimbing shalat yang benar kepada siswa.

Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan
pendidikan karakter?

—  Faktor penghambat
Orang tua dan lingkungan, lingkungan sekolah berada dipedesaan
peran orang tua kurang, sebagian anak ditinggal merantau oleh
orang tuanya, sehingga anak kurang diperhatikan.

— Faktor pendukung
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Muatan pelajaran agama lebih banyak sehingga mengenai
pengetahuan agama banyak diterima dari bangku sekolah.
Refleksi | Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan dan harus

berangkatdari kesadaran masing-masing individu, sebab segala

sesuatu yang berangkat dari kesadaran akan lebih bertahan lama

dibandingkan dengan motivasi yang berasal dari luar dirinya.
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